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Barang Antik yang Menghasill{an Analisis 

H OBI yang mcnjadi 
pekerjaan, bagaikan 
kesenangan yang 

menghasilkan. Hal itu scpcrti 
yang dilakukan Agus Adi 
nusrta (45). Kcscnangannya 
terhadap barang antik tclah 
menjadikan dia sebagai pe 
ngusaha barang antik sejak 
tahun 1992. 

Mulai dan lampu krlstal 
anllk, alat clcktronik antik, 
jam antik hingga mebcl antik 
buatan scbclum tahun 1945 
dcngan berbagar bentuk dc 
sain, sepcrti Art Deco. Old 
Holland, Tunis, clan Etnik 
Primitif dikurupulkannya. 
Harang-ha rang yang banyak 
diburn kolcktor dari herhagai 
dacrah baik dari dalum 
ncgcri maupun mnncancgara. 

"Menear! barang antik bu 
tuh kcsnbaran dan barns 
b:rnyak wawnsan scrta kc 
nalan orang di bcrlmr,ai dnc 
rah, karcna mcncan h.ir,mg 
antil.. yaag berkualitas butuh 
waktu clan pengctnhuan yang 
cukup Saya saja harus rd;i 
menjelajah hingga pelosok 
untuk mcudapatknn bnrung 
antik." tutur Agu� yangjuga 
pernihk toko bar:mg antik 
Agusta A'ntiquc di .Jin. Dago. 
Kota Bandung 

Selam mcng,111dalkan pen- 
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jualan barang antik, Agus ju 
ga menyediakan bcngkel 
reparasi khusus barang antik 
yang dikhususkan untuk para 
pclanggannya. 

Agus yang sebelumnya 
punya hobi off-road banyak 
drkenal di kalangan kolektor 
mancanegara karena me 
mang tidakjarang ia meneri 
ma pesannn barang-barnng 
antik dari mancanegara. se 
but saja Eropa, Timur Te 
ngah, Amerib, Jcpang, clan 
lain-lam. 

"IJulu hampir setiap bulan 
ekcpor, tctapr �ckar,mg sudah 
tidak btsa lagi karcna barang 
barang aunknya suclah suht 
dicari. scmentara kuantitas 
nya kcm harus banyak." ojar 
Agus yang dapat memperoleh 
omset hingg,1 Rp45juta 

dalam sebulan 
la bcrharap usahanya ber 

kembang dan bisa merrnliki 
galeri sendiri. 'Tempat yang 
acla sekarang masih terbatas 
dan sempit, sampai-sampai 
jumlah karynwan hams diku 
rangi dulu, dari 17 orang 
menjadr 5 orang. sementara 
sewa tempat sangat ruahal," 
ucapnya. 

Agus sendiri saat ini 
sedang merancang mcmba 
ngun galeri yang cukup luas 
untuk menyimpan barang 
clan bengkel. "Sekarang juga 
sedang mercncanakan metn 
bangun galcri dan bcngkel 
yang lcbih mcndukung. Na 
mun, bmsa. moclalnya belum 
mcncukupr." ujar Agus. 
(Krishna 
AJrndiyat/"l'R")••• 

KESENANGAN Pak Agus tert\aclap � antik rnerupakao jalan dan 
contoh bahwa b1snisnya menjad1 sumber untuk memperlahankan 
hidupnya. Oasar kuat hobi Pak Agus, terutama dalam mengelola bisnis 
barang anllk, temyata membotuhkan pengetanuan dan waklu (pengor 
banan) karena dalam mengelola blsn1snya harus paham sejauh mana 
n1la1 keantikan dan keunikan barang 1e1sebut, waktu pembuatan. ni 
la1nya, dan sebagamya 

Tmgkat kesulitan lamnya dalam b1snis barang ant1k d1butuhkan 
keahhan dalarn pencarian bar.-w,g aotJk. Pencarian tersebut lldaklah mu 
dah Akan tetapi. Pak Agus terus befgerak dan menelwni bisrnsnya se, 
h1ngga memberikan arh. 

Berb1cara pasar blsrns barang antJk, tentu akan berbicara minat dan 
selera konsumen kareoa pasat bisnis tersebut terbatas pada segmen 
pasar atau konsumen yang betul-betul mempunyai hobi dan minat 
dalam mengoleksi barang antik. Adapun harga jualnya akan sangat 
berbeda dengan nilai barang keklnlan yang banyak d1jual di pasar. 
Art1nya, semakin onggi nilai b?.rang. semakln tinggi pula harga Jt.Ja!nya 
dan sebaliknya 

Untuk Pak Agus, apabila ada kemginan untuk mengembangkan ga 
leri, IJdak ada salahnyaj,ka Anda mengambil bebefapa alternatif kepo 
tusan dalam rangka menarnbah ll'Odol usatta aloopun untuk investasi. 
Alternat1f keputusan tersebut, yakn1 dengan cara mengakses lembaga 
keuangan/perbaokan, PKBL BUMN, dan l)fogram-p,ogram pember 
dayaan UKM yang berasal dari peme,intah. ( Herl Nugraha, Kepa/a 8- 
Konkrit /kopin)• • • 
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